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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya

dan masyarakat (Rahman, 2022).
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Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 043934 Simpang Singa
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut kebanyakan
guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Hal tersebut
menyebabkan menurunnya minat belajar siswa. Kebanyakan siswa merasa bosan
dengan metode belajar yang digunakan guru. Kurangnya minat siswa dalam
belajar menyebabkan hasil belajar siswa menurun khususnya dalam pembelajaran
IPA.



Dari uraian diatas, hasil ulangan harian kelas IV SD Negeri 043934
Simpang Singa Tahun Ajaran 2022/2023 yang diperoleh siswa tidak sesual
dengan standart ketuntasan belajar siswa. Di mana hasil ulangan yang diperoleh
siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri
043934 yaitu 70.

Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 1.1
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Faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai siswa:

1. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2. Kurangnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pelajaran.

3. Kurikulum 2013 yang belum optimal dilaksanakan karena berbagai
macam alasan sekolah.

4. Gurunya cendrung menggunakan metode ceramah.



Model pembelajaran Make a match merupakan salah satu model
pembelajaran efektif. Dalam menggunakan model pembelajaran ini siswa
berperan aktif. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok
yang memegang kartu pertanyaan dan kelompok yang memegang kartu jawaban
dan juga ada kelompok penilai. Model pembelajaran Make a Match bertujuan
untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Make a Match dapat
meningkatkan hasil belajar (Souisa, 2019).

Kelebihan model pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan hal terse
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Make a Match
Pada Mata Pelajaran IPA Tema 5 Subtema 3 Sifat Cahaya Dan Periskop Di
Kelas IV SD Negeri 043934 Simpang Singa T.A 2022/2023.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi bahwa
yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran di kelas IV SD Negeri 043934
Simpang Singa, antara lain:

1. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2. Kurangnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti

pelajaran.
3. Kurikulum 2013 yang belum optimal dilaksanakan karena berbagai

macam alasan

4. Gurunya cen ramah.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make a Match pada Mata Pelajaran IPA Tema 5 Subtema 3
Sifat Cahaya Dan Periskop Di Kelas IV SD Negeri 043934 Simpang Singa
T.A 2022/2023?
2. Bagaimanakah ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Mal ac lajaran IPA Tema 5 Subtema 3
Sifat Cahaya Dan geri 043934 Simpang Singa

A 2022/2023?
, akah_ hasil setelah  mengg model
mbelajaran Make a Mateh pada Mata Pelajaran IPA Tema 5 Subtema 3
S g aya Dan Periskop Di Kelas IV SD Negeri 0439 ang Singa
(

Jalan
1. Un enggunakan model
pem : 5 Subtema 3
ahaya Dan Periskop DiiKelas IV'SD 043934 )ang Singa
T.A2022/2023. Y BERASTALI

2. Untuk mengetahui ke an hasi
model pembelajaran Make a"Match pada Mata Pelajaran IPA Tema 5
Subtema 3 Sifat Cahaya Dan Periskop Di Kelas IV SD Negeri 043934
Simpang Singa T.A 2022/2023.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan
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1.6 Manfaat Penelitian
Adapun dari manfaat penelitian dapat meningkatkan dan memberikan
sumbangan pemikiran kepada guru serta dapat diminati oleh siswa sebagai
berikut:
1.  Bagi siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar dan interaksi dengan
sesama siswa maupun guru, dan aktif dalam belajar melalui tipe Make a
match.

2. Bagi guru tentang pentingnya

menggunakan varias an siswa dalam meningkatkan

aktivitas dan hasil belaja
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